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Abstrak	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 apakah	 terdapat	 peningkatan	 literasi	 sains	 siswa	melalui	
implementasi	model	pembelajaran	inkuiri.	Penelitian	ini	memakai	pendekatan	kuantitatif	dengan	sistem	
kuasi	eksperimen	dan	desain	nonequivalent	control	group.	Subjek	penelitian	ini	yaitu	siswa	kelas	5A	dan	
5B	dengan	jumlah	keseluruhan	38	siswa.	Teknik	pengambilan	sampel	menggunakan	purposive	sampling,	
dimana	 yang	menjadi	 kelompok	 eksperimen	 adalah	 kelas	 5A	 dan	 kelompok	kontrol	 adalah	kelas	5B.	
Instrumen	yang	digunakan	berupa	tes	pilihan	ganda	sebanyak	20	butir	soal	yang	sudah	valid	dan	reliabel	
untuk	mengukur	kemamapuan	literasi	sains	siswa.	Analisis	data	dilakukan	secara	statistik	parametrik	
dengan	uji	 t.	Hasil	penelitian	menunjukan	bahwa	besar	 skor	N-gain	adalah	0,67	yang	 tergolong	pada	
kriteria	sedang.	Berdasarkan	hasil	uji	t	diperoleh	nilai	signiQikansi	sebesar	0,04	yang	lebih	kecil	dari	0,05,	
yang	berarti	terdapat	perbedaan	signiQikan	dalam	peningkatan	literasi	sains	antara	siswa	yang	belajar	
melalui	implementasi	model	pembelajaran	inkuiri	dibandingkan	dengan	siswa	yang	belajar	menggunakan	
pembelajaran	konvensional.	Melalui	temuan	penelitian	ini,	model	pembelajaran	inkuiri	dapat	dijadikan	
alternatif	pilihan	untuk	meningkatkan	literasi	sains	siswa.	

Kata	kunci	:	Inkuiri,	Literasi	Sains,	Pembelajaran	

Abstract	

This	 study	aims	 to	determine	whether	 there	 is	an	 improvement	 in	 students’	 science	 literacy	 through	the	
implementation	 of	 the	 inquiry	 learning	model.	 The	 research	 employed	 a	 quantitative	 approach	 using	 a	
quasi-experimental	method	with	 a	 nonequivalent	 control	 group	 design.	 The	 subjects	 of	 the	 study	 were	
students	from	classes	5A	and	5B,	with	a	total	of	38	students.	The	sampling	technique	used	was	purposive	
sampling,	with	class	5A	as	the	experimental	group	and	class	5B	as	the	control	group.	The	instrument	used	
was	a	multiple-choice	test	consisting	of	20	items	that	were	both	valid	and	reliable	in	measuring	students’	
science	literacy.	Data	analysis	was	conducted	using	parametric	statistics	with	a	t-test.	The	results	showed	
that	the	N-gain	score	was	0.67,	which	falls	into	the	moderate	category.	Based	on	the	t-test,	the	signiXicance	
value	obtained	was	0.04,	which	is	less	than	0.05,	indicating	a	signiXicant	difference	in	the	improvement	of	
science	literacy	between	students	who	learned	through	the	implementation	of	the	inquiry	learning	model	
and	 those	who	 learned	 through	conventional	 teaching	methods.	These	 Xindings	 suggest	 that	 the	 inquiry	
learning	model	can	serve	as	an	alternative	approach	to	enhance	students’	science	literacy.		
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PENDAHULUAN	

Sekarang	Ilmu	Pengetahuan	dan	Teknologi	sedang	mengalami	transformasi	yang	
signifikan,	yang	tentunya	dapat	menyebabkan	perkembangan	pendidikan	yang	ada	di	
Indonesia	 (Dewantari	 &	 Singgih,	 2020).	 Jadi,	 peran	 sumber	 daya	 manusia	 paling	
penting	dalam	menciptakan	pendidikan	yang	berkembang	pesat.	Literasi	sains	adalah	
salah	satu	potensi	yang	perlu	di	kembangkan	dalam	era	yang	semakin	didominasi	oleh	
kemajuan	 teknologi	 dan	 sains	 (Sakti	 et	 al.,	 2021).	 Melalui	 literasi	 sains,	 siswa	
memperoleh	pengetahuan	dan	keterampilan	sains	yang	mendalam,	dengan	demikian	
bisa	membantu	mereka		dalam	menghadapi	tantangan	kehidupan	sehari-hari	(Latip	&	
Faisal,	2021).	Fondasi	 literasi	sains	yang	kuat	sangat	penting	dalam	mempersiapkan	
generasi	 penerus	 yang	 mampu	 menghadapi	 tantangan	 global	 (Hidayah	 Binsa	 &	
Setyowati,	2024).	

Menurut	PISA	(Progam	for	International	Student	Assesment),	literasi	sains	adalah	
kemampuan	 menggunakan	 pengetahuan	 ilmiah,	 mengidentiOikasi	 pertanyaan,	 dan	
menarik	kesimpulan	berdasarkan	bukti	untuk	memahami	serta	mengambil	keputusan	
terkait	 dunia	 alam	 dan	 perubahannya	 akibat	 aktivitas	 manusia	 (Kristyowati	 &	
Purwanto,	 2019).	 Selanjutnya	 menurut	 Suparya	 et	 al,	 (2022)	 menguraikan	 bahwa	
literasi	sains	yaitu	potensi	individu	yang	mana	menggunakan	pengetahuan	ilmiah	agar	
dapat	memperluas	pertanyaan,	membangun	pemahaman	baru,	memberi	uraian	ilmiah,	
serta	menarik	kesimpulan	yang	didasarkan	pada	bukti.	Efendi	&	Barkara	 (2021)	juga	
memaparkan	 bahwa	 literasi	 sains	 yaitu	 potensi	 individu	 agar	 mengerti	 dan	
mempraktikkan	pengetahuan	ilmiah	pada	konteks	kehidupan	nyata	serta	alam	sekitar.	

Pada	 abad	 sekarang	 ini,	 konsep	 literasi	 sains	 telah	 mengalami	 perkembangan	
yang	 signifikan.	 Literasi	 sains	 tidak	 hanya	 sebatas	 pemahaman	 ilmiah	 tentang	 alam	
semesta,	melainkan	juga	meliputi	potensi	agar	dapat	menerapkan	pengetahuan	ilmiah	
pada	kehidupan	sehari-hari	(Yusmar	&	Fadilah,	2023).	Menurut	Fetra	&	Risda	Amini	
(2020)	 literasi	 sains	 dibagi	 menjadi	 2	 tahapan	 yaitu	 tahap	 minimum	 dan	 tahap	
maksimum.	Literasi	sains	tahap	minimum	atau	disebut	dengan	literasi	praktis	merujuk	
pada	 kemampuan	 individu	 untuk	 memanfaatkan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	
dalam	memenuhi	 kebetuhan	 dasar	manusia,	 seperti	 pengan,	 kesehatan,	 dan	 tempat	
tinggal.	 Sementara	 itu,	 literasi	 sains	 tingkat	 tinngi	 berkaitan	 dengan	 pendidikan	
kewarganegaraan.	Pada	tingkatan	 ini,	 literasi	sains	tidak	hanya	sebatas	pemahaman,	
tetap	juga	meliputi	kemampuan	aktif	bagi	masayarakat	agar	dapat	berpartisipasi	pada	
langkah	 pengambilan	 keputusan	 yang	 mempertimbangkan	 beragam	 perspektif	
kehidupan,	termasuk	ekonomi,	sosial,	budaya,	dan	kenegaraan.		

Literasi	sains	di	era	digital	menjadi	kunci	bagi	generasi	muda	untuk	menghadapi	
tantangan	 global	 kontemporer	 (Budianti	 et	 al.,	 2024).	 Kemampuan	 memahami,	
menganalisis,	 dan	 menerapkan	 konsep-konsep	 ilmiah	 tidak	 hanya	 sekedar	 untuk	
mendapatkan	 nilai	 bagus	 atau	 memenuhi	 tuntutan	 kurikulum,	 melainkan	 menjadi	
modal	untuk	menghadapi	isu-isu	permasalahan	global.	Pendidikan	literasi	sains	bukan	
hanya	 sekedar	 menerima	 pengatahuan,	 tetapi	 lebih	 pada	 pembentukan	 pola	 pikir	
ilmiah	 yang	 mampu	 mendorong	 siswa	 untuk	 aktif	 bertanya,	 menyelidiki,	 dan	
memecahkan	permasalahan	dengan	pendekatan	sistematis	dan	metodologis.	

Literasi	 sains	 memiliki	 perananan	 penting	 bagi	 seluruh	 siswa	 di	 Indonesia,	
mengingat	yang	mana	suatu	tingkat	literasi	sains	di	negara	kita	kini	tergolong	minimum	
(Masithah	et	al.,	2022).	Data	hasil	PISA	yang	di	selenggarakan	oleh	OECD	(Organisation	
for	 Econimic	 Co-operation	 and	Development)	 pada	 tahun	 2018	menunjukkan	 literasi	
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sains	 siswa	 Indonesia	 berada	 pada	 peringkat	 ke-73	 dari	 79	 negara	 (Sari	 et	 al.,	
2022). Kemudian	 hasil	 PISA	 2022	 menunjukkan	 bahwa	 peringkat	 literasi	 sains	
Indonesia	naik	5-6	posisi	daripada	2018	(Kemendikbudristek,	2023).	Meskipun	terjadi	
peningkatan,	posisi	Indonesia	masih	relatif	rendah	dalam	peringkat	internasional,	hal	
tersebut	 menunjukkan	 perlunya	 upaya	 lebih	 lanjut	 untuk	 mengembangkan	 literasi	
sains.	

Realita	di	 lapangan	menunjukkan	bahwa	rendahnya	pemahaman	siswa	tentang	
literasi	 sains	 yang	 disebabkan	 karena	 pembelajaran	 di	 lapangan	masih	 di	 dominasi	
dengan	 teknik	 siswa	 hanya	membaca	 lalu	mengahafal,	miskonsepsi	 siswa	 terhadap	
konsep-konsep	IPA,	kurangnya	pelatihan	guru	dalam	literasi	sains,	serta	keterbatasan	
sarana	dan	prasarana	sekolah	(Yusmar,	F.,	&	Fadilah,	R.E.,	2023).	Selain	itu,	rendahnya	
literasi	sains	disebabkan	karena	penggunaan	buku	ajar	yang	belum	tepat,	miskonsepsi	
siswa,	pembelajaran	yang	tidak	kontekstual,	rendahnya	kemampuan	membaca,	serta	
lingkungan	dan	iklim	belajar	yang	kurang	(Astuti,	et.al.,	2022).	

Observasi	 awal	 yang	 dilakukan	 di	 SD	 Negeri	 02	 Tekorejo	 juga	 menunjukkan	
permasalahan	 yang	 sama	 mengenai	 rendahnya	 literasi	 sains	 siswa,	 pembelajaran	
monoton	dimana	siswa	jarang	dilibatkan	untuk	menemukan	langsung	pengetahun	dan	
siswa	 cenderung	 menghapal	 materi	 pelajaran	 bukan	 memahami	 konsep	 secara	
bermakna.	Dari	hasil	wawancara	dengan	guru	kelas	5	di	 sekolah	 tersebut	diperoleh	
informasi	bahwa		adanya	kebutuhan	untuk	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	agar	
dapat	mengembangkan	keinginan	dan	keterlibatan	siswa	dalam	pembelajaran	 sains,	
serta	mengintegrasikan	model	pembelajaran	yang	lebih	efektif	dalam	kurikulum	saat	
ini.	Salah	satunya	adalah	menggunakan	model	pembelajaran	inkuiri.		

Pembelajaran	 inkuiri	adalah	salah	satu	model	pembelajaran	yang	efektif	dalam	
mengembangkan	literasi	sains	siswa	(Widyaningrum	et	al.,	2024).	Pembelajaran	inkuiri	
merupakan	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 yang	 menuntut	 siswa	 dalam	 meningkatkan	
potensi	berpikir	kritis,	analitis,	dan	masuk	akal	 saat	menyelesaikan	masalah	melalui	
observasi	dan	eksperimen	(Jundu	et	al.,	2020).	Model	pembelajaran	inkuiri	mendorong	
siswa	untuk	aktif	mengajukan	pertanyaan,	 menjawab	 pertanyaan	 serta	 melakukan	
penyelidikan,	 menganalisis	 data,	dan	menarik	sebuah	hasil	berdasarkan	bukti-bukti	
yang	 ditemukan	 (Prasetiyo	 &	 Rosy,	 2020).	 Dengan	 demikian	 siswa	 tidak	 hanya	
memperoleh	 pemahaman	 teoritis	 tentang	 konsep	 sains,	 tetapi	 mereka	 juga	 belajar	
meningkatkan	 keahlian	 sintaks	 sains	 dan	 mengembangkan	 perilaku	 ilmiah.	 Model	
pembelajaran	 inkuri	 seperti	 yang	 diungkapkan	 Komalasari	 et	 al.,	 (2019)	 terbukti	
sebagai	pembelajaran	yang	efektif	dengan	memperluas	keragaman	keterampilan	yang	
diperlukan	siswa.	Pelaksanaan	metode	ini	berpotensi	meningkatkan	kemampuan	siswa	
dalam	proses	sains,	mengingat	tren	pendidikan	di	abad	ke-21	dan	rendahnya	kualitas	
pendidikan	sains	ditingkat	sekolah	dasar,	penelitian	ini	menjadi	semakin	relevan	dan	
penting.	

Sistem	pembelajaran	berbasis	inkuiri	adalah	sebuah	pembaharuan	pembelajaran	
yang	 dapat	memperoleh	 pengetahuan	 lebih	 dalam,	 dengan	menggunakan	model	 ini	
siswa	berperan	lebih	besar	dan	lebih	aktif	selama	proses	pembelajaran	(Haerani	et	al.,	
2020).	Model	ini	berbasis	penyelidikan	bidang	sains	yang	dilakukan	di	sekolah	dasar	
melalui	bimbingan	guru,	 jadi	peran	guru	di	dalam	model	tersebut	yaitu	dalam	peran	
pembimbing.	 Kegiatan	 penyelidikan	dilakukan	 oleh	 siswa	untuk	memecahkan	 suatu	
masalah.	 Adapun	 penyelidikan	 merupakan	 bagian	 dari	 komponen	 pembelajaran	
kontekstual.	 Pembelajaran	 kontekstual	 melalui	 pemecahan	 masalah	 sehari-hari	
merupakan	bagian	dari	kompetensi	literasi	sains	(Widyaningrum	et	al.,	2024).	

Penelitian	yang	dilaksanakan	Susilawati	&	Sridana	(2018)	menunjukkan	adanya	
perselisihan	 signifikan	dalam	perkembangan	kemampuan	 literasi	 sains	di	 kelompok	
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yang	 melaksanakan	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 dengan	 kelompok	 yang	 tidak	
melaksanakan	pembelajaran	 berbasis	inkuiri.	Kemudian	penelitian	yang	dilaksanakan	
oleh	Yhawita	Sari	et	al	(2020)	juga	memaparkan	suatu	pembelajaran	berbasis	inkuiri	
melibatkan	siswa	 secara	praktis	 dalam	proses	belajar.	Dengan	 demikian,	 penerapan	
model	 ini	 berdampak	 positif	 pada	 literasi	 sains,	 karena	 siswa	 tidak	 hanya	
berpartisipasi,	 tetapi	 juga	 mengambil	 peran	 yang	 lebih	 besar	 selama	 kegiatan	
pembelajaran.	 Sejalan	 dengan	 hasil	 studi	 Fitri	 &	 Fatisa	 (2019)	 bahwa	 dalam	
pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 memberi	 peluang	 kepada	 siswa	 agar	 secara	 aktif	
mengeksplorasi	dan	mencari	pengetahuan	dengan	cara	mandiri.	Proses	ini	membantu	
siswa	memahami	meteri	pembelajaran	dengan	lebih	mendalam,	tidak	hanya	sekedar	
hafalan.	Menurut	 Yusuf	 et	 al.,	 (2019)	 dalam	penelitiannya	menunjukkan	 yang	mana	
sistem	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 telah	 mencapai	 tiga	 aspek	 yang	 disyaratkan	
sebagai	kualitas	dari	suatu	model	pembelajaran	yaitu	kevalidan	model,	praktis	dalam	
penerapannya,	dan	efektif.	

Penelitian	 terdahulu	 yang	 dilakukan	 oleh	 Chusniah	 Zulfiati	 Istiqomah,	 (2019)	
memaparkan	bahwa	strategi	untuk	mengurangi	rendahnya	literasi	sains	yaitu	dengan	
menerapkan	model	pembelajaran	 inkuiri	kepada	siswa	dengan	sistem	pembelajaran	
penemuan,	 sehingga	 dapat	 membuat	 siswa	 lebih	 aktif	 dalam	 pembelajaran.	 Hal	 ini	
didukung	 oleh	 pernyataan	 Aprilia	 et	 al.,	 (2021)	 bahwa	 pelaksanaan	 pembelajaran	
inkuiri	melibatkan	kemampuan	 siswa	 secara	maksimal	untuk	bereksperimen	 secara	
sistematis,	 kritis,	 logis,	 dan	 analitis.	 Kemudian	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	
Purnamasari	 Shinta	 et	 al.,	 (2021)	mengenai	 keektivitas	 implementasi	 pembelajaran	
inkuiri	 berdasarkan	 hasil	 literatur	 review	 mengungkapkan	 bahwa	 implementasi	
pembelajaran	inkuiri	dapat	meningkatkan	berbagai	aspek	belajar	siswa	salah	satunya	
adalah	aspek	literasi	sains.	Hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Fa’idah	et	al.,	(2019)	
pembelajaran	 dengan	 inkuiri	 dapat	 meningkatkan	 literasi	 sains	 siswa,	 pemahaman	
tentang	literasi	sains	juga	dipercaya	meningkatkan	daya	antisipasi	dengan	membentuk	
seseorang	 yang	 memiliki	 pemikiran-pemikiran	 ilmiah,	 kemampuan	 intelektual,	
kreativitas,	 penalaran	 dan	 kepedulian	 terhadap	 lingkungan	 sekitar.	 Kemudian	
penelitian	yang	dilakukan	oleh	Nasir	et	al.,	(2023)tentang	literasi	sains	menyebutkan	
terdapat	3	aspek	yaitu	aspek	konten,	konteks,	dan	proses	sains	siswa	melalui	model	
pembelajaran	inkuiri.	Dari	ketiga	aspek	tersebut,	kelas	yang	menerapkan	pembelajaran	
inkuiri	 nilai	 presentasenya	 selalu	 lebih	 unggul,	 maka	 model	 pembelajaran	 inkuiri	
berpengaruh	terhadap	literasi	sains	siswa.	

Hal	 yang	 membedakan	 antara	 penelitian	 ini	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	
terletak	 pada	 detail	 rancangan	 model	 pembelajaran	 inkuiri	 yang	 dibagi	 dalam	 tiga	
tahapan	terstruktur.	Adapun	tiga	tahapan	tersebut	yaitu	pendahuluan	yang	mecakup	
fase	orientasi	dan	 fase	apersepsi,	kegiatan	 inti	yang	 terdiri	dari	6	 langkah	(orientasi	
masalah,	 perumusan	 masalah,	 perumusan	 hipotesis,	 pengumpulan	 data,	 pengujian	
hipotesis,	 dan	 penarikan	 kesimpulan),	 serta	 kegiatan	 penutup	 dengan	 evaluasi	
pembelajaran.	Sedangkan	pada	penelitian	sebelumnya	lebih	fokus	pada	keefektivitas	
model	pembelajaran	inkuiri,	namun	tidak	menjelaskan	secara	detail	implementasi	yang	
terstruktur	 dan	 dapat	 langsung	 diterapkan	 oleh	 guru	 di	 lapangan.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 materi	 rangkaian	 listrik	 sederhana	 karena	 mengintegrasikan	
pembelajaran	inkuiri	dengan	pembelajaran	kontekstual	yang	dapat	diterapkan	dalam	
materi	tersebut.	Hal	ini	menghubungkan	konsep-konsep	listrik	dengan	permasalahan	
yang	 dihadapi	 siswa,	 sehingga	 pembelajaran	 menjadi	 lebih	 nyata	 dan	 bermakna.	
Dengan	demikian	literasi	sains	tidak	hanya	berkembang	melalui	pemahaman	teoritis,	
tetapi	 juga	 melalui	 kemampuan	 siswa	 mengaplikasikan	 pengetahuan	 ilmiah	 untuk	
memecahkan	permasalahan	nyata	dalam	kehidupan	sehari-hari.	
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Berdasarkan	 penelitian-penelitian	 terdahulu	 yang	 telah	 di	 paparkan,	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 inkuiri	 memiliki	 pengaruh	 positif	 pada	
pengembangan	 potensi	 literasi	 sains	 siswa.	 Pembelajaran	 inkuiri	 ini	 terbukti	 efektif	
dalam	meningkatkan	keterlibatan	aktif	siswa,	memungkinkan	mereka	mengonstruksi	
pengetahuan	 sendiri,	 dan	 memfasilitasi	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	 di	
bandingkan	 pembelajaran	 berbasis	 hafalan.	 Selain	 itu,	 model	 pembelajaran	 inkuiri	
telah	memenuhi	syarat	sebagai	model	pembelajaran	yang	berkualitas,	yaitu	kevalidan	
model,	praktis	dalam	penerapannya,	dan	efektif.	Oleh	karena	itu,	peneliti	mengambil	
judul	 “Implementasi	Model	Pembelajaran	 Inkuiri	Untuk	 Meningkatkan	 Literasi	 Sains	
Siswa	SD	Negeri	02	Tekorejo”	dengan	alasan	untuk	mengkonfirmasi	dan	memperluas	
temuan-temuan	sebelumnya	dalam	konteks	penelitian	yang	baru.		

Penelitian	 ini	 juga	 sejalan	 dengan	 tren	 pendidikan	 global	 yang	 menekankan	
pentingnya	 pendekatan	 pembelajaran	 berpusat	 pada	 siswa	 dan	 pengembangan	
keterampilan	abad	ke-21	(Mashudi,	2021).	Salah	satu	model	pembelajaran	yang	sejalan	
dengan	 trend	 pendidikan	 abad	 ke-21	 yaitu	 model	 pembelajaran	 inkuiri,	 dimana	
pembelajaran	tersebut	berpusat	pada	siswa.		

Berdasarkan	 permasalahan	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 agar	 dapat	
menetapkan	 suatu	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 guna	 meningkatkan	 literasi	 sains	
siswa	kelas	5	di	SD	Negeri	02	Tekorejo.	Diharapkan	hasil	penelitian	ini	tidak	hanya	akan	
berguna	bagi	peningkatan	kualitas	pembelajaran	di	SD	Negeri	02	Tekorejo,	tetapi	juga	
dapat	menjadi	model	dan	referensi	bagi	implementasi	serupa	di	sekolah	-sekolah	lain,	
sehingga	berkontribusi	pada	tingkat	literasi	sains	siswa	sekolah	dasar	secara	lebih	luas.	
	
METODE	PENELITIAN		

Dalam	 penelitian	 ini,	 memakai	 pendekatan	 kuantitatif	 yang	 mana	
mempergunakan	 sistem	 kuasi	 eksperimen	 dan	 desain	 nonequivalent	 control	 group.	
Menurut	 Sugiyono	 (2020)	 desain	 ini	 memiliki	 karakteristik	 kesamaan	 pada	 desain	
pretests-posttest	 control	 group	 design,	 namun	 ada	 perbedaan	 utama	 pada	 proses	
pemilihan	 kelompok	 yang	 tidak	 dilakukan	 secara	 random.	 Penggunaan	 desain	 pada	
penelitian	ini	di	maksudkan	untuk	menyelidiki	apakah	penerapan	model	pembelajaran	
inkuiri	 di	 kelas	 5	 SD	 Negeri	 02	 Tekorejo	 khususnya	 mengenai	 materi	 listrik	 dapat	
meningkatkan	potensi	membaca	dan	menulis	sains	siswa.	

Pemilihan	 desain	 quasi	 experimental	 dalam	 penelitian	 ini	 dikarenakan	
pertimbangan	karakteristik	subjek	penelitian	yang	sudah	terbentuk	sebelumnya	dalam	
kelas-kelas	 tertentu,	 sehingga	 tidak	 memungkinkan	 untuk	 melakukan	 pemilihan	
random.	 Melalui	 desain	 ini,	 peneliti	 dapat	 membandingkan	 keefektifan	 model	
pembelajaran	inkuiri	pada	sistem	pembelajaran	konvesional	dalam	mengembangkan	
literasi	sains	siswa.	Berikut	tabel	desain	quasi	experimental	

Tabel	1.	Quasi	Experimental	Design	
	

No	 Kelas	 Pretest	 Perlakuan	 Postest	

1.	 Eksperimen	 O1	 X1	 O2	

2.	 Kontrol	 O3	 X2	 O4	

	
Keterangan:	
X1	 :	Model	pembelajaran	inkuiri		

X2	:	Model	pembelajaran	yang	

konvesional	



	
Devi	Gustinasari	et	al	 Implementasi	Model	Pembelajaran	Inquiri	....	

 

	
 Jurnal	Riset	Madrasah	Ibtidaiyah	(JURMIA).	Vol.	5,	No.	2 | |131 

 

Populasi	dalam	penelitian	yaitu	SD	Negeri	02	Tekorejo,	dimana	subjek	penelitian	
terdiri	dari	semua	siswa	kelas	5A	dan	5B	dengan	total	38	siswa.	Teknik	pengambilan	
sampel	menggunakan	purposive	 sampling,	 dimana	yang	mana	kelompok	eksperimen	
yaitu	 kelas	 5A	 dan	 yang	 menjadi	 kelompok	 kontrol	 yaitu	 kelas	 5B.	 Pada	 kelas	 5A	
(eksperimen)	 diberikan	 treatment	 berupa	 model	 pembelajaran	 ikuiri	 dan	 kelas	 5B	
(kontrol)	 diberi	 treatment	 model	 pembelajaran	 konvensional.	 Sebelum	 diberi	
treatment	 kedua	 kelompok	 diberikan	 pretest	 terlebih	 dahulu	 kemudian	 setelah	
diberikan	treatment	kedua	kelompok	diberikan	posttest	untuk	menilai	perkembangan	
menulis	 dan	 membaca	 sains	 siswa.	 Adapun	 penelitian	 ini	 dilakukan	 dalam	 2	 sesi	
pertemuan.	

Dalam	penelitian	ini,	tehnik	penyatuan	data	diberi	melalui	tes	literasi	sains	yang	
mana	 terdapat	 dari	 20	 pertanyaan	 pilihan	 ganda	 mengenai	 materi	 listrik.	 Proses	
analisis	data	melibatkan	beberapa	tahap.	Pertama,	dilakukan	analisis	deskriptif	untuk	
menghitung	data	hasil	pretest	dan	postest	yang	mencakup	perhitungan	rata-rata,	skor	
minimum,	 skor	 maksimum,	 dan	 standar	 deviasi.	 Selanjutnya,	 dilakukan	 analisis	
prasyarat	 yang	 mencakup	 uji	 normalitas	 memakai	 uji	 shapiro	 wilk	 serta	 uji	
homogenitas	dengan	metode	levene’s	test.	Terakhir,	pengujian	peningkatan	nilai	siswa	
menggunakan	uji	N-Gain	dan	dilanjutnya	dengan	uji	hipotesis	melalui	uji-t	(independen	
sample	t-test).	Semua	pemeriksaan	statistik	ini	dilakukan	dengan	bantuan	aplikasi	SPSS	
versi	24,	guna	mempermudah	proses	pengolahan	data	penelitian.	

Untuk	mengukur	tingkat	keberhasilan	peningkatan	literasi	sains	dalam	penelitian	
ini,	di	perlukan	parameter	yang	jelas	dan	terukur.	Parameter	pengukuran	yang	untuk	
mengacu	pada	penelitian	Erdani	et	al	(2020)	yang	telah	di	validasi.	Adapun	parameter	
pengukuran	yang	dipakai	dalam	penelitian	ini	mencakup	3	faktor	yaitu	:	

1. Faktor	 konteks,	 yang	 meliputi	 dua	 indikator	 yakni	 menyelesaikan	 masalah	
dalam	konteks	lokal	dan	global	

2. Faktor	konten,	yang	berfokus	pada	satu	indikator	yakni	memahami	fenomena	
3. Aspek	 kompetensi,	 yang	 mencakup	 tiga	 indikator	 yakni	 kemampuan	

menguraikan	kejadian,	keterampilan	menguraikan	isu-isu	ilmiah,	dan	memakai	
bukti	ilmiah	(Erdani	et	al.,	2020).	

Pengukuran	 tingkat	 keberhasilan	 peningkatan	 literasi	 sains	 dalam	 penelitian	 ini	
menggunakan	rumus	sebagai	berikut:	

𝑋 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏	𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 × 100%	
	
HASIL	

Implementasi	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 bukanlah	 proses	 yang	 sederhana,	
dalam	 pembelajaran	 ini	 diperlukan	 persiapan	 dan	 keterampilan	 khusus	 dari	 guru	
untuk	merancang	kegiatan	belajar	yang	mendukung.	Ketika	guru	mengerti	dan	mahami	
proses	pembelajaran	yang	baik,	maka	perlakuan	dengan	media/model	pembelajaran	
akan	lebih		efektif	(Putra	et	al.,	2024).	Proses	pembelajaran	berbasis	inkuiri	terstruktur	
dalam	 tiga	 tahapan.	 Tahap	 pertama	 adalah	 kegiatan	 pendahuluan	 yang	 mencakup	
tahap	 orientasi	 dan	 apersepsi.	 Tahapan	 kedua	 adalah	 kegiatan	 inti	 yang	meliputi	 6	
tahap	 yang	 harus	 dilalui	 yaitu	 orientasi	 masalah,	 perumusan	 masalah,	 perumusan	
hipotesis,	 pengumpulan	 data,	 pengujian	 hipotesis	 dan	 penarikan	 kesimmpulan.	
Terakhir,	 kegiatan	 penutup	 yang	 mencakup	 evaluasi	 pembelajaran	 (Siregar	 et	 al.,	
2023).		

Adapun	dalam	penelitian	ini,	peneliti	merancang	kegiatan	pembelajaran	berbasis	
inkuiri	yang	terdiri	atas	tiga	tahapan	utama,	yaitu	kegiatan	pendahuluan,	kegiatan	inti,	
dan	kegiatan	penutup.	Pada	kegiatan	pendahuluan,	pembelajaran	diawali	dengan	fase	
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orientasi	 dan	 apersepsi.	 Dalam	 tahap	 orientasi,	 guru	 mempersiapkan	 kondisi	 kelas	
dengan	memberikan	 salam	pembuka,	melakukan	absensi,	 serta	memberikan	pretest	
untuk	menilai	kemampuan	awal	literasi	sains	siswa.	Selanjutnya,	pada	fase	apersepsi,	
guru	 mengenalkan	 materi	 melalui	 pertanyaan	 terkait	 pengertian	 listrik	 dan	 cara	
memperolehnya,	 sekaligus	menjelaskan	 tujuan	pembelajaran	dan	membagi	 siswa	ke	
dalam	beberapa	kelompok.	Kegiatan	inti	merupakan	bagian	utama	pembelajaran	yang	
terdiri	dari	enam	langkah.	Langkah	pertama	adalah	orientasi	masalah,	di	mana	guru	
menampilkan	 contoh	 rangkaian	 listrik	 sederhana	 dan	 cara	 penggunaannya.	 Kedua,	
merumuskan	 masalah,	 yaitu	 guru	 mengajukan	 pertanyaan	 pemantik	 seperti	
“Bagaimana	cara	membuat	rangkaian	listrik	sederhana,	sehingga	lampu	kecil	ini	dapat	
hidup?”,	 yang	 bertujuan	 mendorong	 siswa	 berpikir	 kritis.	 Ketiga,	 merumuskan	
hipotesis,	 di	 mana	 setiap	 kelompok	 mengajukan	 jawaban	 sementara	 terhadap	
permasalahan	 yang	 ada.	 Keempat,	 menyatukan	 data,	 yang	 dilakukan	 dengan	
mengumpulkan	 informasi	 dari	 buku	 pelajaran	 mengenai	 konsep	 rangkaian	 listrik,	
komponen	yang	dibutuhkan,	dan	cara	penggunaannya.	Kelima,	pengujian	hipotesis,	di	
mana	 siswa	 melakukan	 praktikum	 dengan	 merakit	 rangkaian	 listrik	 sederhana	
menggunakan	 kabel,	 baterai,	 lampu,	 dan	 saklar.	 Mereka	 melakukan	 percobaan,	
mencatat	hasilnya,	serta	mendiskusikan	temuan	dengan	kelompok.	Terakhir,	langkah	
keenam	adalah	penarikan	kesimpulan,	yaitu	siswa	menyampaikan	hasil	pengamatan	
serta	menjelaskan	proses	pembuatan	rangkaian	 listrik	sederhana	dengan	bimbingan	
guru.	 Pada	 kegiatan	 penutup,	 guru	 melaksanakan	 evaluasi	 dengan	 memberikan	
posttest	 untuk	 menilai	 perkembangan	 kemampuan	 literasi	 sains	 siswa	 setelah	
mengikuti	rangkaian	pembelajaran	inkuiri.	

Berikut	data	kemampuan	siswa	untuk	literasi	sains	yang	di	dapat	dari	nilai	awal	
(pretest)	dan	nilai	akhir	(postest)	yang	disajikan	pada	Tabel	2	berikut.	

Table	2.	Data	kemampuan	literasi	sains	siswa	
	

Jenis	
tes	

Pretest	
Eksperimen	

Postest	
Eksperimen	

Pretest	
Kontrol	

Postest	
Kontol	

N	 19	 19	 19	 19	
SD	 16,68	 10,87	 21,26	 20,58	
Min.	 10	 45	 10	 20	
Maks.	 80	 80	 90	 85	
𝑥	 58,15	 66,05	 56,31	 56,05	

	
Berdasarkan	 analisis	 data	 yang	 disajikan	 dalam	 tabel	 2,	 terlihat	 adanya	

perselisihan	yang	signifikan	diantara	skor	rata-rata	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.	
Pada	awal	penerapan	perlakuan	model	pembelajaran	 inkuiri,	skor	rata-rata	pretest	di	
kelas	eksperimen	tercatat	yaitu	58,15	sementara	di	kelas	kontrol	tercatat	sebesar	56,31.	
Setelah	 di	 terapkan	 pembelajaran	 inkuiri	 di	 kelas	 eksperimen,	 terjadi	 perkembangan	
pada	 postest	 potensi	membaca	 dan	menulis	 sains	 siswa	dengan	nilai	 rata-rata	 66,05.	
Sementara	 itu,	 kelas	 kontrol	 yang	 tidak	diterapkan	pembelajaran	 inkuiri	menyatakan	
nilai	rata-rata	56,05.	Perbandingan	antara	nilai	pretest	dan	postest	tersebut	menyatakan	
dimana	kelas	 eksperimen	merasakan	perkembangan	dalam	kemampuan	 literasi	 sains	
jika	 dibandingkan	 dengan	 kelas	 kontrol.	 Hasil	 pengujian	 normalitas	 menggunakan	
rumus	uji	shapiro	wilk	disajikan	pada	tabel		3.	

Table	3.	Hasil	uji	Normalitas	

Keterangan	 Nilai	sig	
Taraf	

Signifikansi	
(α)	

Kesimpulan	
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Pretest	
Eksperimen	

0,200	 0,05	
	

Data	normal	

Postest	
Eksperimen	

0,200	 0,05	 Data	normal	

Pretest	Kontrol	 0,200	 0,05	 Data	normal	

Postest	Kontrol	 0,057	 0,05	 Data	normal	
	

Berdasarkan	tabel	3	diketahui	nilai	signifikansi	lebih	dari	0,05	yaitu	0,200	untuk	
prestest	dan	postest	kelas	eksperimen.	Begitu	pula,	pada	kelas	kontrol	menunjukkan	nilai	
signifikansi	lebih	dari	0,05	yaitu	0,200	pada	pretest	dan	0,057	pada	postest.	Jadi	dapat	
diartikan	bahwa	data	dari	hasil	prestest	dan	postest	di	kedua	kelas	berdistribusi	normal.	
Adapun	pengujian	homogenitas	data	dilakukan	dengan	menggunakan	metode	levenes’s	
test	yang	dideskripsikan	pada	tabel	4.	

Table	4	.	Hasil	uji	homogenitas	
Levene	
Statistic	 df1	 df2	 sig	

0,212	 1	 36	 0,120	
	

Berdasarkan	Table	4	diperoleh	nilai	siginifikan	lebih	besar	dari	taraf	signifikansi	
0,05	yaitu	0,120	jadi	dapat	diartikan	bahwa	data	skor	pretest	dan	postest	pada	kedua	
kelas		dari	populasi	yang	homogen.	

Setalah	data	pretest	dan	postest	memenuhi	syarat	normaliatas	serta	homogenitas,	
kemudian	dilakukan	pengujian	memakai	uji-t	(independen	sample	t-test).	Selanjutnya	
dilakukan	perhitungan	skor	N-gain.	Hasil	uji	n-gain	disajikan	pada	tabel	5.	

Table	4	.	Hasil	skor	N-gain	

Kelas	 Skor	gain	 Kategori	
Peningkatan	

Eksperimen	 0,67	 Sedang	
Kontrol		 0,28	 Rendah	

Berdasarkan	tabel	4	diketahui	bahwa	besar	nilai	n	gain	untuk	kelas	eksperimen	
adalah	 0,67	 yang	 termasuk	 kategori	 sedang,	 dan	 untuk	 kelas	 kontrol	 berada	 pada	
kategori	 rendah	 dengan	 nilai	 N-gain	 0,28.	 Dari	 perbedaan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
siswa	 yang	 belajar	 menggunakan	 model	 pembelajaran	 inkuiri	 memperoleh	
peningkatan	 nilai	 yang	 signifikan	 dibandingkan	 siswa	 yang	 belajar	 menggunakan	
model	konvensional.	Hasil	analisis	uji	hipotesis	menggunakan	uji	t	disajikan	pada	tabel	
5.		

Table	5	.	Hasil	uji	hipotesis	

Uji	 Nilai	sig	 Taraf	signifikansi		
(α)	

Independent	
sample	t-test		 0,04	 0,05	

Pada	 tabel	5	diperoleh	nilai	 siginifikansi	 sebesar	0,04,	 lebih	kecil	dari	α	=	0,05	
dengan	demikian,	 dapat	 disimpulkan	bahwa	 terdapat	 perbedaan	 literasi	 sains	 siswa	
antara	kelas	eksperimen	dan	kelas	kontrol.	Hasil	 ini	menunjukkan	bahwa	penerapan	
model	pembelajaran	inkuiri	mempengaruhi	perkembangan	literasi	sains	siswa.	Adapun	
deskripsi	tentang	nilai	ketercapaian	masing-masing	indikator	kemampuan	literasi	sains	
disajikan	pada	Tabel	6.	
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Tabel	6.	Nilai	Ketercapaian	Indikator	Yang	Menunjukkan	Kemampuan	literasi	sains	
Jenis	 Indikator	
Kelas	 1	 2	 3	 4	 5	 6	

Pretest	
KE	

62%	 60%	 76%	 67%	 70%	 41%	

Postest	
KE	

78%	 75%	 88%	 74%	 80%	 67%	

Pretest	
KK	

50%	 55%	 63%	 57%	 56%	 27%	

Posttes	
KK	

51%	 59%	 77%	 59%	 69%	 68%	

Ket	:	
KE	 :	 Kelas	

Eksperimen	 KK	 :	

Kelas	Kontrol	

Dimana	pemeriksaan	data	yang	diperlihatkan	pada	tabel	6	di	atas,	diperoleh	hasil	
mengenai	 pencapaian	 indikator	 membaca	 dan	 menulis	 sains	 siswa	 pada	 kelas	
eksperimen	dan	kelas	kontrol.	Pada	indikator	4	(menjelaskan	fenomena)	mencatat	nilai	
tertinggi	 di	 kedua	 kelas,	 pada	 kelas	 eksperimen	 mencapai	 76%	 saat	 pretset	 dan	
meningkat	menjadi	80%	saat	postest.	Kemudian	pada	kelas	kontrol	memperoleh	63%	
saat	pretest	dan	meningkat	77%	saat	postest.	Sedangkan	hasil	nilai	indikator	terendah	
pada	kelas	eksperimen	 terlihat	pada	 indikator	6	 (menggunakan	bukti	 ilmiah)	dengan	
pretest	 41%	 dan	 postest	 67%.	 Pada	 kelas	 kontrol,	 nilai	 terendah	 pretest	 ada	 pada	
indikator	 6	 yakni	 27%,	 sedangkan	 postest	 terendah	 terdapat	 pada	 indikator	 1	
(menyelesaikan	 masalah	 konteks	 lokal)	 sebesar	 51%.	 Hal	 tersebut	 disebabkan	 pada	
indikator	1	siswa	belum	mampu	memahami	masalah	dan	mengontruksi	solusi	yang	tepat	
terhadap	permasalahan	yang	di	sajikan	dalam	soal,	sehingga	siswa	cenderung	kesulitan	
menunjukkan	jawaban	yang	relevan.		
PEMBAHASAN	

Berdasarkan	 persentase	 dari	 setiap	 indikator	 yang	 sudah	 di	 paparkan	
menunjukkan	 adanya	 perbedaan	 nilai	 setiap	 indikator	 di	 kelas	 uji	 dan	 kelas	
pembanding.	 Di	 kelas	 uji	 mengarah	 perkembangan	 setiap	 indikator	 lebih	 tinggi	 di	
banding	 kelas	 eksperimen.	 Perbedaan	 tersebut	 dipengaruhi	 oleh	 pembelajaran	
berbasis	 inkuiri	 yang	 bisa	 berkembang	 literasi	 sains	 siswa.	 Pembelajaran	 berbasis	
inkuiri	 mengarahkan	 siswa	 ke	 berbagai	 aktivitas	 seperti	 identifikasi	 masalah,	
menyusun	 jawaban	 sementara/hipotesis,	 dan	 menarik	 kesimpulan	 berdasarkan	
temuan	 bukti.	 Aktivitas	 tersebut	 sesuai	 dengan	 sintaks	 model	 pembelajaran	 ikuiri	
(Maryati	&	Monica,	2021).	

Dalam	 memecahkan	 suatu	 persoalan,	 siswa	 diminta	 untuk	 memahami	
permasalahan	 terlebih	 dahulu	 sebelum	merencanakan	 strategi	 penyelesaian	masalah	
(Vera	et	al.,	2021).	Akan	tetapi,	pada	praktiknya	siswa	kini	belum	menguasai	tahapan	ini,	
sehingga	potensi	literasi	sains	siswa	pada	indikator	satu	kini	relatif	minimum.	Adapun	
pada	 indikator	 ke-6	 (menggunakan	 bukti	 ilmiah),	 siswa	 mengalami	 kesulitan	 untuk	
menyajikan	 fakta	 dari	 segi	 akademik	 saat	 mengerjakan	 pertanyaan	 tes	 menulis	 dan	
membaca	 sains.	 Hal	 tersebut	 di	 karenakan	 siswa	 masih	 belum	 mampu	 melakukan	
interpretasi	bukti	dan	mengkomunikasikan	argumen	dari	sebuah	kesimpulan	(Erdani	et	
al.,	 2020).	Maka	 dari	 itu	 capaian	tes	potensi	 literasi	sains	siswa	 pada	indikator	6	kini	
berada	pada	level	rendah.	
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Menariknya,	meskipun	 kedua	 kelas	menunjukkan	 kelemahan	 pada	 indikator	 6	
(memakai	bukti	ilmiah),	kelas	eksperimen	menunjukkan	peningkatan	yang	lebih	besar	
dari	 41%	 menjadi	 67%	 daripada	 kelas	 kontrol.	 Peningkatan	 ini	 mengindikasikan	
bahwa	perlakuan	yang	diberi	pada	kelas	eksperimen	berhasil	membantu	siswa	dalam	
mengembangkan	keterampilan	menganalisis	dan	menggunakan	bukti	ilmiah,	meskipun	
masih	membutuhkan	penguatan	lebih	lanjut.	

Pembelajaran	berbasis	inkuiri	berkontribusi	menghubungkan	konsep	listrik	yang	
abstrak	 dengan	 realitas	 konkret	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Guru	 dan	 siswa	
menggunakan	 contoh-contoh	 praktis	 dan	 percobaan	 yang	 dapat	 di	 amati	 langsung,	
sehingga	siswa	dapat	memahami	bagaimana	prinsip-prinsip	 listrik	beroperasi	dalam	
konteks	 nyata	 (Siddik,	 2021).	 Hal	 ini	 dapat	meningkatkan	 pemahaman	 kontekstual	
siswa.	Peran	guru	dalam	pembelajaran	ini	sangat	penting,	guru	bukan	sebagai	sumber	
informasi	 namun	 sebagai	 fasilitator	 yang	 memberikan	 intruksi	 atau	 petunjuk	 yang	
tepat	(Rahmadhani	et	al.,	2022).	

Penerapan	pembelajaran	berbasis	inkuiri	bukan	berkontribusi	pada	peningkatan	
literasi	sains	siswa,	tetapi	juga	mendorong	kemampuan	berpikir	kritis	mereka	(Mulyani	
et	al.,	2023).	Dalam	pendekatan	 ini,	siswa	bukan	seperti	penerima	berita,	melainkan	
juga	bisa	secara	aktif	dalam	proses	belajar	mengajar.	

Dalam	 penelitian	 ini	 terdapat	 peningkatan	 yang	 terlihat	 pada	 indikator	 4	 yaitu	
kemampuan	menjelaskan	 fenomena	dan	 indikator	6	yaitu	menggunakan	bukti	 ilmiah.	
Hal	 tersebut	 terjadi	 karena	 karakteristik	 dari	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 adalah	
mendorong	 siswa	 untuk	 mengasah	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 melalui	 serangkaian	
kegiatan	penyelidikan	(Prasetiyo	&	Rosy,	2020).	Dalam	kondisi	pembelajaran	ini,	siswa	
bukan	berperan	dimana	penerima	informasi	yang	pasif,	pada	intinya	turut	berpartisipasi	
aktif	 dalam	 proses	 belajar	 mengajar,	 aktif	 melakukan	 penemuan	 serta	 pembuktian	
konsep-konsep	ilmiah	(Sa’diyah	&	Aini,	2022).	Sebagai	perbandingan,	kelas	kontrol	yang	
tidak	 melakukan	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 menunjukkan	 perkembangan	
kemampuan	 literasi	 sains	 tidak	 setinggi	 kelas	eksperimen.	Hal	 tersebut	 di	 karenakan	
oleh	 pembelajaran	 cenderung	 berpusat	 pada	 guru,	 sehingga	 diberi	 kesempatan	 yang	
terbatas	 bagi	 siswa	 agar	 menggali	 pengetahuan	 lebih	 dalam	 tentang	 materi	 yang	
dipelajarinya.	Temuan	ini	selaras	dengan	studi	penelitian	oleh	Fidiantara	et	al.,	(2020)	
yang	 mana	 implementasi	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 terbukti	 efektif	 dalam	
perkembangan	potensi	literasi	sains	siswa.	Sementara	itu,	Yhawita	Sari	et	al	(2020)	turut	
mengungkapkan	 dimana	 terdapat	 perkembangan	 menulis	 dan	 membaca	 sains	 siswa	
dengan	 memakai	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri.	 Suatu	 belajar	 menggunakan	 model	
inkuiri	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 bimbingan	 kepada	 siswa	 melalui	 serangakaian	
kegiatan	percobaan/eksperimen.	Menurut	Maulana	et	 al.,	 (2023)	melalui	 eksperimen,	
siswa	 dituntut	 untuk	 bertanya,	 mengamati,	 mengumpulkan	 data,	 menganalisis	
informasi,	 dan	 menarik	 sebuah	 kesimpulan.	 Ketika	 peserta	 didik	 melakukan	 sebuah	
eksperimen	atau	percobaan,	maka	mereka	akan	menemukan	sebuah	fakta	atau	konsep	
dalam	sebuah	pembelajaran.	Selain	itu,	menurut	Erdani	et	al.,	(2020)	mengungkapkan	
bahwa	 kegiatan	 eksperimen/percobaan	 berperan	 penting	 dalam	 mendorong	
perkembangan	intelektual	siswa.	

Implementasi	model	pembelajaran	inkuiri,	siswa	di	arahkan	agar	mengambil	peran	
aktif	 dan	 kreatif	 dalam	 suatu	 aktivitas	 yang	mengharuskan	mereka	menemukan	 cara	
atau	 solusi	 untuk	memecahkan	 suatu	masalah.	Menurut	 Dhamayanti,	 (2022)	 strategi	
pembelajaran	 inkuiri	 melibatkan	 siswa	 aktif	 secara	 fisik	 maupun	 mental	 dalam	
belajarnya.	Maksud	dari	aktif	secara	fisik	dalam	pembelajaran	inkuiri	disini	adalah	siswa	
mampu	melakukan	sebuah	ekpserimen/percobaan	untuk	mengumpulkan	sebuah	data.	
Sedangkan	aktif	secara	mental	yang	di	maksudkan	adalah	siswa	mampu	merumuskan	
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pertanyaan	 dan	 merumuskan	 hipotesis	 serta	 mampu	 menarik	 kesimpulan	 pada	
dasarnya	bukti-bukti	 yang	telah	di	dapatkan.	Ramadhan	(2021)	mengungkapkan	bahwa	
strategi	 inkuiri	didasarkan	pada	aliran	piaget	yang	lebih	beragam	stimulus	bagi	siswa	
untuk	menalar,	menganalisis,	 dan	membuat	 suatu	kesimpulan.	Hal	 ini	 selaras	dengan	
yang	 dilaksanakan	 siswa	 dalam	 proses	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 yang	 mampu	
memberikan	 dampak	 terhadap	 kemampuan	 literasi	 sains.	 Keberhasilan	 implementasi	
pembelajaran	 berbasis	 inkuiri	 dalam	 meningkatkan	 literasi	 sains	 tidak	 lepas	 dari	
keterlibatan	aktif	guru	dalam	merancang	kondisi	belajar	yang	kondusif	dan	mendukung	
(Suttrisno,	 et	 al	 2023).	 Dalam	 konteks	 kegiatan	 pembelajaran	 berbasis	 inkuiri,	 guru	
mengemban	fungsi	sebagai	fasilitator	yang	berperan	membantu	siswa	menghadapi	setiap	
kendala	yang	di	alami	selama	proses	pembelajaran	(Husnah,	2022).	Selain	itu,	menurut	
Lusidawaty	 et.al.,	 (2020)	 guru	 berposisi	 sebagai	 pengarah	 dan	 pembimbing	 dalam	
sebuah	pembelajaran,	sementara	siswa	menggerakkan	proses	pembelajaran	itu	sendiri.	
	 Peneliti	menyadari	adanya	keterbatasan	dalam	penelitian	ini	yakni	implementasi	
model	pembelajaran	inkuri	terbatas	pada	dua	pertemuan,	hal	itu	menjadi	alasan	
peningkatan	literasi	sains	siswa	mengalami	peningkatan	di	kategori	sedang.	Sebaiknya	
guru	melakukan	penerapan	model	pembelajaran	inkuri	dalam	kurun	waktu	yang	lebih	
lama	seperti	satu	semester	sehingga	peningkatan	literasi	sains	siswa	lebih	optimal.	

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 implementasi	 model	

pembelajaran	 inkuiri	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 literasi	 sains	 siswa.	 Hal	 ini	
ditunjukkan	oleh	skor	N-gain	sebesar	0,67	yang	termasuk	dalam	kategori	sedang,	serta	
hasil	uji	t	dengan	nilai	signifikansi	0,04	yang	lebih	kecil	dari	0,05,	yang	menunjukkan	
adanya	perbedaan	 signifikan	antara	 siswa	yang	belajar	dengan	model	pembelajaran	
inkuiri	 dan	 siswa	 yang	 belajar	 dengan	 pembelajaran	 konvensional.	 Model	
pembelajaran	 inkuiri	 bisa	 dipertimbangkan	 sebagai	 alternatif	 inovasi	 pembelajaran	
untuk	meningkatkan	literasi	sains.	Pembelajaran	berbasis	inkuiri	 juga	dapat	menjadi	
referensi	penting	dalam	pengembangan	penelitian	selanjutnya.	
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